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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepadaTuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAK) Direktorat Pelayanan Kefarmasian Tahun 2016
ini dapat diselesaikan dengan baik.

Sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi, LAK
Direktorat Pelayanan Kefarmasian Tahun 2016 ini adalah media pertanggungjawaban yang
menggambarkan pencapaian kinerja atas pelaksanaan tugas dan fungsi Direktorat
Pelayanan Kefarmasian selama tahun 2016 dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran

sesuai target yang telah dituangkan dalam Rencana Strategis Kementerian KesehatanTahun
2015-2019.

Keberhasilan dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Direktorat Pelayanan Kefarmasian
adalah hasil kerja keras dan peran serta seluruh pegawai, dan kerjasama lintas program dan
lintas sektor di lingkungan Kementerian Kesehatan serta dukungan dari Provinsi maupun
Kabupaten/Kota di seluruh Indonesia dan para stakeholder. Untuk itu kami mengucapkan
terimakasih dan penghargaan kepada semua pihak atas dukungan, peran serta dan
kerjasama yang telah terjalin dengan baik.

Kami menyadari LAK Direktorat Pelayanan Kefarmasian Tahun 2016 ini masih jauh dari
sempurna. Namun demikian, masukan berupa saran dan kritik yang bersifat membangun
sangat kami harapkan demi sempurnanya penyusunan LAK ini di masa mendatang.

Akhir kata, semoga LAK Direktorat Pelayanan Kefarmasian Tahun 2016 ini dapat
memberikan informasi dan manfaat dalam penyusunan kebijakan dan perencanaan program

dan kegiatan khususnya di lingkungan Direktorat Pelayanan Kefarmasian, maupun bagi para
stakeholders terkait.

Jakarta, 19 Januari 2017
Direktorat Pelayanan Kefarmasian

i

Dra. R. Dettie Yuliati, M.Si, Apt
NIP. 195812151989112001



DAFTAR ISI

Kata PENGANTAY .....coiiieiiiii et e e e e e e e e eennnes i
DIATLAT ST ..ttt Ii
DAtAr TADEI. ... e i
Daftar GaMDA............eiieiiiee e )Y
D= U= Ul = U 0] 01 = o SRR Vi
IKNEISAr EKSEKULIT ... e Vii
BAB | PENDAHULUAN ... et e e e eeenens 1
A. Latar BelakKang ..........uuiiiiii o 1
B. MaKSUd dan TUJUAN ......oiee et e e e e e et e e e e 3
C. Penjelasan Umum OrganiSasi ........ccoeveeeieeiieeeeeeeeeeeeeee e 3
D. SISTEMALIKA ... eueeiiiiiiieiiiieiite bbb 4
BAB Il PERENCANAAN KINERJA ... et 6
A. Perencanaan KINEIa . .......cuuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeee ettt 6
B. Perjanjian Kinerja Tahun 2016 ..............uuuiiiiiiimiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieeeeeeeeeeeeeeeees 9
BAB 11l AKUNTABILITAS KINERJA ... 11
A. Capaian Kinerja OrganiSaASI ........uuuuiiieeeeeieeiiiiiiieeeeee e e e e e e e e e eee e e e 11
B. RealiSasi ANQUAIaAN.......cccccoiiiiiiiiee ettt e e e e e e 27
C. SUMBET DAYA.....uuiiii et e e e e e e et e e e e e e eeeaanes 28
BAB IV PENUTUP ...t e e e e enaens 32



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Sasaran, Indikator Kinerja, Target, Realisasi dan Persentase Realisasi

Direktorat Pelayanan Kefarmasian pada Tahun 2016............................

Alokasi dan Realisasi Anggaran dalam DIPA Direktorat Pelayanan

Kefarmasian beserta Perubahannya pada Tahun 2016......................... i

Sasaran Kegiatan Peningkatan Pelayanan Kefarmasian........................

Indikator Kinerja, Definisi Operasional dan Target Kegiatan

Peningkatan Pelayanan Kefarmasian Tahun 2015-2019 .......................

Cara Perhitungan Indikator Kinerja Kegiatan Peningkatan Pelayanan

Kefarmasian ......ccccoovveveeveeian..

Perjanjian Kinerja Direktorat Pelayanan Kefarmasian...................cc.......

Capaian Indikator Persentase

Puskesmas yang melakukan

Pelayanan Kefarmasian sesuai Standar pada Tahun 2016 ...................

Capaian Indikator Persentase
Puskesmas pada Tahun 2016

Penggunaan Obat Rasional di



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.

Gambar 11.

Gambar 12.

Gambar 13.

Gambar 14.

DAFTAR GAMBAR

Sistem Manajemen ISO 9001:2015........ccoovviiiiiiiiie e e iX

Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat

(GeMa CerMat) bekerjasama dengan Komunitas Pengguna KRL....... X

Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat
(Gema Cermat) pada saat Car Free Day dalam rangka

Hari Kesehatan Nasional K&-52.........oeoiie e Xi

Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat yang
melibatkan Anggota Komisi IX DPR-RI di Kabupaten Banggai

SUIAWESI TENQAN.......ueieiii e e e aaaans Xi

Tampilan aplikasi e-Fornas pada laman

www.efornas.binfar.kemkes.qo.id ......conveeee e Xii

Struktur Organisasi Direktorat Pelayanan Kefarmasian Tahun 2016 ...4

Dokumen Pernyataan Perjanjian Kinerja Direktorat Pelayanan
Kefarmasian Tahun 2016 ..........ccoooviiiiiiiiiiiee e 10

Lampiran Perjanjian Kinerja Direktorat Pelayanan Kefarmasian
pada Tahun 2016 ..........iiiiieeieeeeeee e e e e e e e e eeeaes 10

Grafik Capaian Indikator Persentase Puskesmas yang melaksanakan
pelayanan kefarmasian sesuai standar pada Tahun 2016.................... 14

Pedoman Teknis Analisis Farmakoekonomi di Fasilitas Kesehatan ....17

Grafik Capaian Indikator Persentase Penggunaan Obat Rasional di
Puskesmas pada Tahun 2016............ccccooviiieiiiiiiiiiiice e 20

Pembukaan Kegiatan Workshop Penggunaan Antimikroba Bijak

untuk RS Rujukan Regional ...........ccoooiiiiiiiiiiiice e 22
Informasi POR dalam Bentuk Media Cetak........coooveiviiiiiiiiiiieeean 24

Buku Formularium Obat dan Perbekalan Kesehatan pada Pelayanan

Kesehatan Haji..........oouuiiiiiiiii e 26


http://www.efornas.binfar.kemkes.go.id/

Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

Gambar 19.

Jumlah pegawai Direktorat Pelayanan Kefarmasian menurut

Jumlah pegawai Direktorat Pelayanan Kefarmasian menurut

(€70 (o] T - o 1SR

Jumlah pegawai Direktorat Pelayanan Kefarmasian menurut
PendidiKan..........coooriiiii e

Jumlah pegawai Direktorat Pelayanan Kefarmasian menurut

JENIS KeIAMIN . e e e

Jumlah pegawai Direktorat Pelayanan Kefarmasian menurut



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.

DAFTAR LAMPIRAN

Data Dukung Capaian Indikator Persentase Puskesmas yang
melaksanakan Pelayanan Kefarmasian sesuai standar
Tahun 2015 ...

Data Dukung Capaian Indikator Persentase Puskesmas yang
melaksanakan Pelayanan Kefarmasian sesuai standar
JLIE= L 101 20 1 T

Data Dukung Capaian Indikator Persentase Penggunaan Obat

Rasional di Puskesmas Tahun 2015 .. ...

Data Dukung Capaian Indikator Persentase Penggunaan Obat

Rasional di Puskesmas Tahun 2016 ........cceveniieeeeeee e

Tabel Realisasi Anggaran Kegiatan Pendukung Indikator ...................

Vi



IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) merupakan
laporan yang mengintegrasikan aktivitas terkait sistem perencanaan, sistem
penganggaran dan sistem pelaporan kinerja, yang selaras dengan pelaksanaan
sistem akuntabilitas keuangan. Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) mengamanatkan bahwa akuntabilitas kinerja merupakan perwujudan
kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang diamanatkan para
pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur
dengan sasaran atau target kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja

instansi pemerintah yang disusun secara periodik.

Direktorat Pelayanan Kefarmasian menyusun laporan kinerja sebagai bentuk
pertanggungjawaban dalam melaksanakan tugas dan fungsi dalam rangka mencapai
tujuan atau sasaran strategis dan sekaligus sebagai alat kendali atas pelaksanaan
kegiatan selama tahun 2016 yang merupakan tahun kedua pelaksanaan Rencana
Strategis Kementerian Kesehatan periode 2015 - 2019. Selanjutnya dapat dilihat
keselarasan pencapaian kinerja dua tahun pertama tersebut untuk pencapaian target
di akhir periode Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 2015 7 2019 yakni pada
tahun 2019.

BerdasarkanKeputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.02.02/Menkes/52/2015
tentang Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2015-2019, sasaran hasil
(outcome) Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan adalah meningkatkan akses,
kemandirian dan mutu sediaan farmasi dan alat kesehatan. Kemudian dalam rangka
mencapai hal tersebut terdapat beberapa strategi terkait yang didukung dengan
pelaksanaan kegiatan peningkatan pelayanan kefarmasian sebagaimana diuraikan

sebagai berikut:

a. memperkuat tata laksana HTA dan pelaksanaannya dalam seleksi obat dan alat
kesehatan untuk program pemerintah maupun manfaat paket JKN. Beberapa
kegiatan terkait antara lain melalui pemberlakuan Daftar Obat Esensial Nasional
(DOEN), Formularium Obat Haji dan Formularium Nasional (FORNAS);

b. meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian dan penggunaan obat rasional
melalui penguatan manajerial. Kegiatan yang mendukung strategi ini termasuk
yang ditujukan untuk meningkatkan penggunaan obat rasional di masyarakat dan

melibatkan lintas sektor melalui kegiatan Gerakan Masyarakat Cerdas

Vil



Menggunakan Obat, sosialisasi penerapan penggunaan antimikroba/antibiotika
yang bijak, penyusunan NSPK di bidang pelayanan kefarmasian dan POR,;

c. menjadikan tenaga kefarmasian sebagai tenaga kesehatan strategis. Salah
satunya mendukung program Nusantara Sehat melalui kerjasama dengan Badan
PPSDM Kesehatan dalam penyusunan kurikulum/modul pembekalan tenaga

kesehatan berbasis tim tersebut.

Output merupakan keluaran berupa barang atau jasa yang dihasilkan oleh
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian outcome
program dan/atau outcome fokus prioritas. Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) atau
indikator output kegiatan merupakan alat untuk mengukur pencapaian output/kinerja
yang secara akuntabilitas berkaitan dengan unit organisasi K/L setingkat Eselon 2,
dalam laporan kinerja ini dibahas dalam ruang lingkup kegiatan pada Direktorat
Pelayanan Kefarmasian. Output kegiatan dievaluasi berdasarkan periode waktu

tertentu.

Hasil capaian kinerja tahun 2016 menunjukkan bahwa secara umum Direktorat
Pelayanan Kefarmasian telah memenuhi target yang telah ditetapkan. Pencapaian
tersebut diukurdengan menggunakan Indikator Kinerja Kegiatan yang tertuang di
dalam Rencana Strategis Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 sebagaimana

ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Sasaran, Indikator Kinerja, Target, Realisasi dan Persentase Realisasi Direktorat
Pelayanan Kefarmasian pada Tahun 2016

Tahun 2016
Sasaran No Indikator Kinerja . . Persentase
Target Realisasi .
Realisasi
Meningkatkan pelayanan 1 geriemase 45%  4539% 100,87%
kefarmasian dan Penggunaan USI Ir:zsmaskyang
Obat Rasional (POR) di Fasilitas mela sanakan
Pelayanan Kesehatan pe ayanah .
kefarmasian sesuai
standar
p  Persentase 64%  71,05% 111,01%
Penggunaan Obat
Rasional di
Puskesmas

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, Direktorat Pelayanan
Kefarmasian didukung oleh anggaran yang dituangkan dalam Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) tahun 2016 dengan alokasi sebesar
Rp.27.320.638.000,- (Dua puluh tujuh milyar tiga ratus dua puluh juta enam ratus
tiga puluh delapan ribu Rupiah). Selama pelaksanaan kegiatan tahun 2016,
anggaran Direktorat Pelayanan Kefarmasian mengalami beberapa kali perubahan,

baik perubahan akibat perpindahan anggaran antar Satuan Kerja maupun akibat
viii



efisiensi/penghematan.
anggaran Direktorat

efisiensi/penghematan.

Pelayanan

Kefarmasian mengalami

Kemudian dalam pelaksanaan anggaran tahun 2016,
kali

(dua)

Tabel 2. Alokasi dan Realisasi Anggaran dalam DIPA Direktorat Pelayanan Kefarmasian
beserta Perubahannya pada Tahun 2016

: - Persentase
No. Alokasi Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) -
Realisasi
1 | DIPA Awal 27.320.638.000 87,52%
2 | Inpres No.4 Tahun 2016 24.644.506.000 97,03%
23.912.279.096
3 | Refocusing 25.844.112.000 92,53%
4 Inpres No.8 Tahun 2016 25.662.612.000 93,18%

Direktorat Pelayanan Kefarmasian juga memiliki upaya terobosan dan prestasi dalam

hal peningkatan pelayanan kefarmasian dan penggerakan obat rasional dengan

melibatkan berbagai stakeholder yang telah dicapai pada tahun 2016 sebagai berikut:

1. Direktorat Pelayanan Kefarmasian memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen ISO

9001:2015 melalui penerapan sistem manajemen sesuai dengan standar untuk

ruang lingkup Jasa Pelayanan Penyusunan Formularium Nasional. Pelaksanaan

surveilans audit sertifikasi ISO 9001: 2015 diawali dengan pelatihan, audit

internal, rapat tinjauan manajemen dan audit eksternal yang dilaksanakan dalam

2 (dua) tahapan.

Gambar 1. Sistem Manajemen ISO 9001:2015
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2. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) di
Jabodetabek, yang dilaksanakan pada tanggal 6 November 2016 di Stasiun
Tangerang, Stasiun Kranji, Stasiun Bogor dan Stasiun Kebayoran kerjasama
antara Direktorat Pelayanan Kefarmasian dengan Komunitas Pengguna KRL.
Kegiatan ini juga dimeriahkan dengan lomba foto bersama mock up GeMa

CerMat dan peserta dapat melakukan upload langsung via sosial media.

Gambar 2. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat)
bekerjasama dengan Komunitas Pengguna KRL

3. Dukungan Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan dalam Program Indonesia
Sehat dilakukan salah satunya melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(Germas) sebagai bentuk upaya promotif dan preventif. Dalam rangka
memeriahkan HKN ke-52, Minggu 13 Nopember 2016, Direktorat Pelayanan
Kefarmasian atas nama Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan
bersama Badan POM, lkatan Keluarga Alumni (IKA ISMAFARSI), ISMAFARSI
dan Pengurus Daerah Ikatan Apoteker Indonesia DKI Jakarta mengadakan Aksi
Sehat untuk Indonesia di area Car Free Day Bundaran HI Jakarta. Aksi ini diikuti
oleh sekian ribu orang yang terdiri dari unsur mahasiswa farmasi, apoteker dan

masyarakat yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia.



Gambar 3. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat) pada saat
Car Free Day dalam rangka Hari Kesehatan Nasional ke-52

4. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa CerMat)
dengan melibatkan stakeholder pada tanggal 17 Oktober 2016 di Kabupaten
Banggai, Sulawesi Tengah dihadiri oleh Dirjen Kefarmasian dan Alat Kesehatan,
Anggota Komisi IX DPR RI (dr. Verna Gladies Merry Inkiriwang), Gubernur
Provinsi Sulawesi Tengah, Bupati Kabupaten Banggai, beserta para Pejabat
Daerah.

Gambar 4. Sosialisasi Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat yang melibatkan Anggota
Komisi IX DPR-RI di Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah
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Pengembanganintegrasi e-Fornas 2016 bertujuan sebagai penyempurnaan dari
aplikasi e-fornas sebelumnya yang dapat meningkatkan kualitas Proses
Penyusunan Formularium Nasional yang akuntabel, transparan dan profesional
serta memberikan informasi yang akurat terkait proses pemilihan obat dalam

Fornas. Tampilan awal pada aplikasi tersebut sebagai berikut:

Gambar 5. Tampilan aplikasi e-Fornas pada laman www.e-fornas.binfar.kemkes.go.id

Pada tahun ini dilakukan penambahan fitur pada e-fornas sebagai bentuk
perbaikan dari sistem penyimpanan data, perbaikan Standar Operasional
Prosedur (SOP) pengusulan obat, penambahan menu dari aplikasi online yaitu
daftar obat WHO, daftar obat DOEN dan obat kombinasi DOEN. Selain itu pada
pengembangan tahun ini telah dibuat Aplikasi Desktop Pembahasan yang akan
berfungsi sebagai Aplikasi pengolah data usulan yang masuk melalui aplikasi
online sehingga data yang tersedia dapat dengan mudah disajikan baik sebagai
bahan pembahasan FORNAS maupun sebagai Laporan FORNAS ke stakeholder
terkait termasukke masyarakat, untuk dapat memberikan kemudahan akses

informasi daftar obat dalam Fornas.
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